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Artinysa
"Sesungguhnya Kami-1lah vang menurunkan Al-Qur an

dan sesungguhnya Kami benar-bensar memeliharanysa”
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. Artinys
Bersabda Nabi HMuhammad SAW. Perumpamaan orang yang
membaca Al-Qur’an dengan hafal lancar bersama para
- Malaikat yang mulia, sedang orang yang menbsaca Al-
Qur 'an masih baru dan berat tetapi sel& u telaten
maka ia mendapat dua kali lipat psahala’

*)Departemen tgams  RI, Al-Qur 'an dan Teriemahnys,
(Jakartsa: CV, Indah Press, 18994), hal. 341.

*)Huhammad Faad, Al-Lulu’ Wal Marjan, diterjemahhkan
H. Sslim Bahreisy, PT. Ilmu, hlm. 239.



TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman
kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan _
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 No. 0543 b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut :
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2. Vokal Tunggal 3. Vokal Rangkap 4. Vokal Panjang
- 1

LA :5‘1 : ai s :3
141 j\ rau R Sl -1
= A

ol B 3" 58

5. Ta’ Marbutah, ditransliterasikan cengan /b/ atau /¢t/
Contoh : ;J "I-!\ 1_;, ._\l\ : al-Madinah al-Munavnwvarah

al-Madinatul Munawarah

6. Syaddah (Tasydid) ditulis dengan konsonan rangkap A
Contoh : : b - Rabbana

7. Hamzah bila diletakan di tengah dan di akhir dilambangkan dengan apos*op (%),
| tcfapi bila terdapat di awal kata tidak dilambangkan, karcna. dalam bahasa Arab
berupa alif.
-
Contoh : C}J 1 Sthefina
\TEJSEAMIS,
» j) ) . an-nau’i

8. Penulisan kata

Pada dasamya setiap kata, baik fii, isim maupun harf, ditulis terpisah kecuali yang

dalam bahasa Arab sudah lazim dirangkaikan.



9. Huruf Kapital
| Huruf . kapital digunakan untuk menulis huref awal, nama did dan
permulaan kalimat. Bila didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama tersebut.
10. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
‘bunyinya, yaitu hurut: /U diganti dengan huruf yaag sama yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Contoh : u_j\:-—-ll : Asy-syamsu
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah ditransliterasikan dengan aturan

yang digunakan di depan dan sesuai denzan bunyinya.

Contoh : _ «Lb-\_:}—‘ : Al-Hamdu
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Segsla puji dan syuhur penulis persembshhksn ke Hadi-
rat Allsh OSWT. Dengsn Rahmat dasn Insyshlvs, sehinggs
penulis dapat menvelessikan skripsi ini sebsgsasimansa mesti-
nya.

Shelawat dsn szlsm penmlis haturkan kepsds HRabi
Muhsmmad S5AW, yang telah membimbing ummat ke arsh kebens-
ran  serta Jalsn yang diridhai Allsh. Jugs kepads s&hli
keluargsnys dan parsa sshabat-sshsbstnya.

Skripsi vyeang sederhsns ini adalsh merupaksn hasil
penelitian terhsdap Madrasssh Tahfiz Al-Qur an di propinsi
Pattani, untuk disjukan kepada Faskultss Ushuluddin IAIN
Sunan Ksaslijasgs Yogysharta dalam melenghapi sysrst-sysrat
guna wmemperoleh gelar Sarjana dalam ilmu Tafsir-Hadits
pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunsn Kslijsgs Yogyskartsa.

Bagsimanspun jugs tugss ini penulis dapat melakssns-
kan sebagsimsns wmestinya adalsh tidsk luput dari keris
sama desn bantuan dari berbagsai pihak sehinggs skripsi ini

dapat tereslisir dan selesai seperti kesdssan sekarsng ini.
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yang Mahsa Pengasih dan Msha Penyayang.

Akhirnys penulis ssadar sepenuhnys bahws ini kandungan
dsri skripsi ini mesih jauh dari sempurnsg, l1sgi pula tidak
skan luput dari kekelirusn dan kekhurangsn. Untuk itu
penulis dengsan hsti terbuks sangst menghsraphkan tegur sapéa
dan kritik membins dsri semus pihak demi hesempurnsaan dan
kelenghapannys.

Meskipun demikian, penuis berharap dengan sebush
skripsi ini skan adsa manfastnya bagi diri penulis maupun
pembéca umumnys serts sksn membaws hesil veang positif

pula. Amin.

Billahittsufiq walhidsasyah.

Wassslamuslaikum Wr, Wb.

Yogyskarta, 1 Desember 1887

Penulis

(MR. ADINAN NUERENG)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAEKANG MASALAH

Al-Qur an adalah firman Allah yang merupakan
lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
melalui Jibril yang tertulis dalam mushaf, yang diceri-
takan kepada kita dengan mutawatir, merupakan ibadah
bils membacanya di mulai dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan an-Nasl?

Al-Qur  an diturunkan secara berangsur-angsur
selama 22 tahun, 2 bulan dan 22 hariz) diturunkan
kepada 1langit dunis pada malam al-Qadar, yaitu malam

vang tingi kadarnya3) sesuai dengan firman Allah SHT

V e

ol % s
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Artinya : Sesungguhnya kami telah menurunkannya
(Avaur'ﬁp) padsa malam kemuliaan (Al-
Qodri:1)3)

Ada beberaps hikmahnya yvang terkandung di dalam-

nya, di antaranya adalah agar mudah dihafal dan mudah

1)Departenen Agama RI. Mugadimsh al-Qur "'an dan Tafsirnya,
1992/1993 hal. 20

2) vyusuf Amir dan KK, Islam untuk Disiplin Ilmu
Bahasa, Departemen Agama RI, hlm. 77.

3)H. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al-Qur an/Tafsir, Bulan Bintang, hlm. 23.

4)Departenen Agama RI. Al-Qur an dan terjemahnysa, hlm. 1082



dipahami isi kandungannya, sesuai dengan firman Allah
SWT
L
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Artinya :"Supaysa kami perkuat hatimu dengannya,
gan kami ngybacakannya ?ecara tartil (teratur
an benar)Y’/ (Al Furqon : 32)

Setiapl kali nabi menerima ayat-ayat vang
diturunkan, nabi menyuruh menghafalnya, dan
menuliskannya di batu, kulit binatang, pelepah kuarms,
dan apa saja yang bisa disusun dalam suatu surat,
artinya oleh nabi diterangkan tertib ujud ayat-ayat
itu, nabi mengadakan perantaraan yaitu Al-Qur "an
sajalah yang boleh di tuliskan, selain itu yang mereksa
mendengar dari mulut ke mulut nabi melarang
menuliskannya. Larangan ini dimaksudkan supaya Al-
Qur 'an Al-Karim itu terpelihara, jangan campur aduk
dengan yang lain-lain yang jugs didengar dari nabi.
Nabi menganjurkan supaya Al-Qur an itu dihafal, selalu
dibaca dan diwajibkan membacanya dalam sholat.B)

Sehingga terbukti apa yang di firmankan Allah SWT:

5)rbid. hlm 564

6)rbid, him.20



(1) ‘_/‘)*"-‘-"L"AL f A\UML;U

Artinya :Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-
el s, sl Bl
yva.

Terbukti ayat tersebut sudah terealisir sewaktu
Nabi Muhammad SAW masih hidup, beliau telah berusaha
dalam menjaga dan memelihara atas kemurnian Al-Qur an
aupaya tersebut dilakukan dengan baik dan menjadikan
ibadah apabila membacanys.

Di antara para sahabat yang hafal Al-Qur  an
secara keseluruhan adalah Zaid bin Tsabit, Ubay bin
Ka'sb, Anas bin Malik, Muad bin Jabal, Abu Bakar
Shidiq, Umar bin Khatab, Ali bin Abi Thalib, Usman bin
Affan, dan sebagainya.s)

Karena itu Al-Qur "an menjadi bukti keabadian dan
keabsahan risalah serta persatuan kaum muslimin,
kendatipun kaum muslimin berfirgah-firqah, namun mereka
tetap mengdimaninya.

Dewasa ini melihat di Timur dan di barat gejals
kembali kepada Al-Qur an, terutama di kalangan generasi
muda, hal ini diantaranya mengandung sesuatu risalah

vang akan menjelaskan kepada mereka, kendatipun dalam

bentuk sikap, tentang ilmu-ilmu Al-Qur an yang sangat

?)rbid, hlm 341

B)Inan As- Suythi, Apa Itu Al-Qur ‘an, di terjemsah
oleh annyr Rafiq shalih tahmid, Gema Insani Press Jakarta
1992, hlm. 76.



diperlukan dalam memahami Al-Qur an itu sendiri.9?

Oleh karena itu Al-Qur an senantiasa harus
dipelajari, dipahami dan dimanifestasikan dalam amalan
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Kiranya tanpa
mempelajari dan memshaminya, seseorang wmustahil dapat
mengamalkan dalam kehidupan nyata.lo)

Menghafal Al-Qur 'an adalah wajib bagi umat
Islam,? ini berarti bahwa orang yang menghafalnya boleh
kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak mengalami
pemalsuan dan pengubahan. Jika kewajiban ini telah
dilaksanaksan oleh sejumlah orang (yvang mencapsai
mutawatir) maka gugurlah kewajiban tersebut yvang
lainnya, jika belum berdosalah semua umat Islam.1l)

Hal ini membuat umat Islam di Thailand wmenjadi
sadar akan pentingnya menjaga kemurnian Al-Qur ‘an. Ini
dibuktikan dengan banyaknya tahfiz Al-Qur  an vang
merupakan upaya yang sungguh-sungguh di hadapan Allsh
SWT. Dan Nabi Muhammad SAW telah memberikan predikat
umat yang terbaik bagi orang yang mempelajari Al-Qur’ an
dan kemudian diberi ganjaran sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW dicantumkan dalam Buku Nasihat Nabi kepada

pembaca dan penghafal Qur an.

9) r1bid, him. 10.

10) M. St Amanah Pengantar Ilmu Al-Qur ‘an dan Ilmu Tafsir,
Penerbit : CV Asy Syifa, Semarang 1993, hlm. 3.

11)Imam Sayuthi, Op.cit, hal. 83.
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Artinya : Orang yang paling baik di antara
kal%an adalah yang nenqelajari &%—
Qur an dan mengajarkannya.
(Wabukari dan Abudaud)

Di Lembaga Tahfiz Al-Qur an yang memnusatkan
perhatian kepada kegiatan tahfiz Al-Qur an adalah
Lembaga Tahfiz Al-Qur 'an di Patani Thailand Selatan
terletak di Kecamatan Pujut Propinsi Patani Thailand
Selatan. Penyusun tertarik untuk mengadakan pengamatan
{(penelitian) terhadap motivasi santri dan proses
pembinaannya, terhadap santri yang menghafal Al-
Qur 'an.Ada beberapa alasan sehingga penyusun memilih
tempat ini diajukan penelitian. Jika kita lihat sejak
dini sampai sekarang lembaga ini sangat terkenal
meskipun lembaga ini belum lama berdiri Lembaga ini
sejauh pengamatan Majelis Agama Islam Propinsi Patani
tersebut kepada kegiatan menghafal Al-Qur an sehingga
banyak alumni dari tempat tersebut menguasai Al-Qur an
secara lafalnya dan juga bisa memahami isi kandungan
Al-Qur "an yang benar.

Lain halnya apa yang terkandung oleh Lembaga

Tahfiz Qur 'an di Patani Thailand Selatan, selain

mengadakan Tahfiz juga melatih para siswi wajib wmenjadi

lz)Huhannad Faud, Al-Iulu Warmarjandi terjemahkan H. Salim
hlm. 239



Dai atau Dakwah Tablik. Setiap Minggu mengirimkan pars
santri pergi ke beberaps dearah, untuk berdakwah,
untuk wmenyadarkan kembali umat Islam kembali kepada
ajaran Islam dan Al-Qur an. Hal tersebut dimaksudkan
agar para santri benar-benar menguasai Al-Qur 'an dan
isi kandungannya, di samping itu menjadikan mereksa
berakhlaq sesuai dengan Qur ani atau sunnah Rasulullah.
Dari sinilah kita melihat bahwa Lembaga Tahfiz Al-
Qur “an di Patani Thailand Selatan mencoba untuk
melakukan terobosan baru dalam rangka penyesuaian

dengan tujuan Al-Qur an diturunkan.

PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah sebagaimana yang
telah penulis kemukakan di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan dan pembinaan untuk
menghafal Al-Qur“an di Lembaga tahfiz al-Qur an
Patani Thailand Selatan ?.
2. Faktor-faktor apakah yang mendorong dan hambatan
untuk menghafal Al-Qur an 2.
ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Hal-hal yang mendorong penulis skripsi untuk
memilih judul di atas, sebagai pembahasan skripsi
adalah
1. Lembaga Tahfiz Al-Qur an di Pattani Thailand

Selatan, termasuk lembaga yang terbesar di Thailand



Selatan, sudah banyak berusaha mencerdaskan pemuda
Islam berbagai negara, kembali kepada Al-Qur “an.
Juga ikut terlibat memberantas buta huruf Al-Qur  an
dan keterbelakangan umat sehingga berangsur-angsur
terbukalah hati umat betapa pentingnya menghafal Al-
Qur "an Al-Karim itu.

2. Penulis merenungkan bahwa menghafal Al-Qur’an pada
masa sekarang ini sangat penting dan sangat
diperlukan, oleh karena itu perlu mendalami sistem
apa yang digunakan di Lembaga Tahfiz Al-Qur an di
Pattani Thailand Selatan.

3. Yang mendorong penulis mengambil renelitian di
Thailand, karena penulis adalah warga negara
Thailand, sehingga secara langsung mempunyai
kepentingan dan tanggung jawab atas kemajuan dan
keberadaan Tahfiz Al-Qur an di Lembaga Tahfiz Al-

Qur ‘an di Pattani Thailand Selatan.

D. TUJUAN DAN EEGUNAAN
Tujuan penelitian ini bukan sekedar memberikan
gambaran tentang Tahfiz Al-Qur an di Lembaga Tahfiz Al-
Qur “an Pattani Thailand Selatan, akan tetapi vang lebih
penting adalah untuk menjelaskan tentang faktor-faktor
apa yang mendorong para santri dalam menghafal Al-
Qur 'an dan Jjuga menjelaskan tentang pendidikan dan

pembinaan di Lembaga Tahfiz Al-Qur ‘an Pattani Thailand



Selatan, sesuai norma-norma agama vang di ajarkan oleh
Agama Islam.

Penelitian ini untuk memberikan sumbungan
pemikiran tentang motivasi yang benar-benar dan
pendidikan serta pembinasn di Lembaga Tahfiz Al-Qur an
di Pattani Thailand Selatan khsusunya mengenai Tahfiz
Al-Qur "an.

Selain itu secara praktis dari Laporan Penelitian
ini akan dijadikan syarat untuk mencapai Gelar Sarjana
Agama (Sag S.I) dalam bidang Tafsir-Hadits di Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Indonesisa.

METODE PENELITIAN

Dalam suatu penelitian ilmiah kedudukan
metodelogi sagat penting, artinya yaitu sebagai suatu
usaha dalam menetukan teknik dan metode vang hendak
vang di gunakan demi kesuksesnya penelitian dengan
hasil yang memuaskan dan baik, Metode penulis yang di

gunakan dalam penelitian nanti antara lain adalah

1. Sifat Penelitian
Dalam penyusun skripsi ini penyusun mengambil
penelitian yang yang bersifat deskriptis analitis
yaitu penelitianyang bertujuan untuk mengambarkan
fenomena yang terjadi, kemudian diinterprestasikan

dengan norma-norma Islsm satau ajaran yang terdapat
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dalam al-qur 'an dan Hadits.

Adapun Jjenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan Untuk menperoleh dalam
pembahasan skripsi penyusun mengacu pada buku-buku
vang sagat erat hubungan terhadap penyusun skripsi

ini.

Pendekatan Penelitian

Dalam usaha memecahkan permasalahan ini,
penyusun memakai pola pendekatan theologis, sebab
dalam penelitian ini penyusun askan membahas tentang
Tahfiz Al-Qur “an di Lembaga Tahfiz Al-Qur an dengan
menganalisisnya berdasarkan norma-norma agama
menurut ajaran agama Islam.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Lembaga Tahfiz
Al-Qur an di Kotamadya Pujut propinsi Pattani di
negara Thailand bagian selatan.

Pengumpulan Data

Di dalam pengambilan data-datsa atau informasidalam

program resert ini, penyusun wmengambil dengan
popuiasi vaitu santri yang khusus menghafal al-
Qur‘an, sedangkan infomal nya adalah Piwmpinan, dan
para Ustaz-ustaz di lembaga Tahfiz al-Qur an di

Patani Thailand selatan.

5. Metode Pengumpulan Datsa
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Teknik pengumpulan data yang penulis pakai ada
3 macam ysitu:
a. Hetode observasi
Kata “observasi" -berasal dari bahasa Inggris
vaitu - ‘“observation” artinya pengamatan,
Penghimpunan data dengan cara pengamatan maks
vang dimsksud di sini vaitu melihat dengan
secara langsung terhadap sesuatu vang akan
diteliti agar memperoleh hasil vang
diinginkan.la)
b. Metode interview
Yaitu metode pengumpulan datsa dengan tanya jawab
untuk menyelidiki pengalaman , perasaan, motif,
serta motivi tions rakyat, Interview sebagai
suatu proses tanya jawab lisan dalam mana dua
orang atau lebih berhadap-hadspan secara fisik
vang satu dapat melihat, maka vang lain
mendegarkan dengan teliga sendiri suaranyal4)
Pengertian metode interview pengumpulan data
ialah usaha untuk mendapatkan secara langsung
atau tatap muka dengan seseorang yang perlu di

wanwancara, metode ini penulis gunakan untuk

13) wimano surkamadi,MS, .ED.Dasar dan Teknik Resert
edisi IV pengantar metodelogi Ilmiah, Tasito Bandung t.t.
hlm. 155

14) Suharsimi Arikonto, Proseder penelitian suatu
pendekatan praktek, Jakarta,Rineka cipta : 1993, hlm. 230-
231
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mendapat informasi atau data-data dari pimpinan
lembaga, para Ustaz-ustaz dan pihak yang di
perlukan. yang belum dapat diperboleh secars
observasi situasi dan kondisi agar interview
berjalan dengan lancar.
c. Hetode dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mencatat dan mengumpulkan data dokumentatif baik
vang berupa laporan atau dokumen lainnya.ls) Yang
termasuk dokumen di sini selain laporan jugsa
dokumen yang berupa peraturan-peraturan, sejarah
hasil musyawarah dan sebagainya.

Penulis memilih wmetode dokumentasi ini
sebagai alat pengumpulan data, karena penulis
beranggapan bahwa apabila data yang penulis
perlukan sudah ada dokumentasi, atau arsipnya
maka penulis memandang tidak perlu menggunakan
cara interview atau cara lainnya.

Adapun tujuannya adalah untuk memperoleh
data berupa tata tertib lembaga jadwal kegiatan,
data ustaz, data murid, dan lain-lain terutama
vang menyangkut gambaran metode tahfiz di Lembaga
Tahfiz Al-Qur an Pattani, Thailand Selatan.

5. Metode Analisis Data

Selanjutnya setelah dats terkumpul di

19) rpid. : 234
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katagorikan dan kemudian di analisa sehingga
menghasilkan kesimpulan, adapun analisa dats vang

di gunakan adalah sebagai berikut.

a. Metode Deduktif

Yaitu dengan deduksi kita berangkat dari
pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertitik
tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak
menilai suatu kejadian yang khusus.16>Yang di
maksud dengan metode deduktif adalah membuat
kesimpulan yang berpangkal dari dalil-dalil vang
bersifat umum, untuk jadikan dasar mencari

kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Metode Induktif
Yaitu cara berfikir induktif berangkat
dari fakta-fakta yang khusus. Peristiwa-peristiwa
vang konkret, kemudian dari Ffakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu di

tarik generalisasi yang mempunyai sifat unun.17)

F. TELAAH PUSTAKA
1. Telaah Pustaka
Yang dimaksud lembaga dalam artinya asal mula,
bentuk, kata organisasi yang tujuannya melakukan
suatu penyelidikan keilnuan.lB)Yang di maksud Tahfiz

di sini adalah membaca Al-Qur’an dengan baik dan

1B)Sutrisno Hadi, MA Metodologi Resert (Yogyakarta
Offset, 1995), hlm. 36-37

Y7 1bid him. 42

1B)Departenen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1989, hlm. 512.

Andi
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benar dengan tanpa melihat mushaf Al-
Qur "an.Sebagaimana telah dipraktekkan di Lembaga
Tahfiz Al-Qur an Pattani, Thailand Selatan.

Al-Qur 'an diturunkan Nabi Muhammad SAW yang
tidak ada tandingannya itu apabila dibaca dengan
sulit maupun dengan lancar sudah merupakan ibadah,
terlebih lagi belajar mendalami makna isi
kanduangannya. Serta berusaha melakukan penghafalan
maka akan merupakan amalan ibadah yang tinggi di
sisi Allah SHT.

Belajar Al-Qur 'an dimulai pada zaman Nabi
Muhammad SAW. Buktinya adanya para sahabat beliau
vang hafal Al-Qur "an yang begitu banyak, karena Nabi
Huhammad SAW selalu menganjurkan untuk mempelajari,
membaca dan menghafal Al-Qur 'an. Baik itu terhadap

sahabat-sahabat beliau maupun terhadap orang Islam.

i:;/,. C"'}J\J:f:):_;“ﬂ)di\\ ,}“M
:Q;:»‘\_}-‘fuJ_—ﬂb—wjd«ﬂ‘uﬁJl‘ A ‘.UALU&&L-’
wﬂ‘ﬁd«\i‘uﬂu‘”” y & ’“"L—@ég’
JJ&‘JU ey Q’L&J‘&)wj,% ‘*JL’;“

B A A

L’BZL,@LaxU.A RN AR TEAS

Artinya : Perumpamaan seorang mukmin yang dapat
membaca (hafal) Al-Qur 'an bagaikan
Jeruk (limau) baunya harum dan
rasanya lezat, dan perumpamaan orang
mukmin yang tidak dapat membaca Al-
Qur ‘'an bagaikan kurma tiada bau dan
rasanys (manis), dan perumpamasan
orang munafik yang dapat membaca Al-
Qur "an bagaikan bunga baunya harum
dan rasanya pahit, dan perumpamaan
nmunafik yang tidak dapat membaca Al-
Qur “an bagaikan hardhal tiada bau dan
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rasanya pahit.(Bukhari& Huslim).lg)

Hadits ini menggambarkan betapa tingginya
derajat yang diberikan pada orang yang dapat membaca
Al-Qur 'an dengan agak sulit apapun akan dibalas
dengan pahal yang berlipat ganda.

Sudah barang tentu hal tersebut mendapatkan
sambutan yang hangat dan perhatian yang penuh di
kalangan para sahabat-sahabat beliau vang berhasil
menghafal Al-Qur an secara keseluruhan di antaranya
Abdullah Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khatab,
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dan 1lain
sebagainya.zo}

Dengan firman Allah

2~

th:u_;- ‘ AJ‘}mJ%L«AAJ_JJJBI

(\T-w = alldd) dbr_}_)

Artinya : Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur 'an karensa cepat-
cepat (menguasainya). Sesungguhnya
atas tanggungan kamilah
mengumpulkannya (Ef dadamu) dan
(membuatmu pandai). )(Al -Qiyamah 16-
17)

ls)Huhannad Fuad Abdul Baqi, A41-lu’lu wal Marjan,
Terjemah H.Salim PT.Bina ilmu, Surabaya, hlm. 238

2O)Inan As-Suyithi, Apa Itu Al-Qur "‘an, Gema Insani
Press, Jakarta 1992, hlm. 786

21)Departenen Agama RI. op.cit.hal. 999
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Dengan ayat tersebut di atas didapatkan
kesimpulan bahwa Al-Qur an diturunkan dengan hafalan
bukan melalui tulisan. Pada saat Nabi Muhammad SAW
menerima hafalan dari malaikat Jibril beliau selalun
ingin mendahuluinya. Kemud4an - Allah - - SWT

memerintahkan- agar perkerjaan itu didengar dan

~dihafal di dalam hati dan kemudian dibaca

sebagaimana malaikat Jjibril ketika membacakan
kepadanya..

Dengan demikian jelas-jelas bahwa menghafal Al-
Qur “an hukumnya fardu kifayah sebagaimana kaidah
umul fiqih yaitu sesuatu pekerjaan yang apabila di
suatu wilayah tidak ada yang mengerjakannya maka
semua orang berdosa di wilayah tersebut mendapat
dosa.

Dari uraian penyuscn di atas ternyata menghafal
Al-Qur 'an wempunyai dasar yang kuat maka di dalam
membaca Al-Qur an harus didasari dengan niat yang
baik, atau seorang di dalam menghafal Al-Qur’an
harus betul-betul mempunyai dasar sebagaimana vang
dianjurkan oleh norma-norma agama di antaranysa:

1. Ikhlas dalam membaca Al-Qur an.

2. Ditujukan hanya kepada Allah SWT sematsa.

3. Menghindari dari niat menghubungkan diri dengan
sesuatu selain kepada Allah SWT.

4. Bersopan santun

5. Menghadirkan apa yang dibaca melalui bisikan
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hatinya kepada Allah SWT; apabila tidak bisa
menghadirkanNya, maka yakinlah bahwa sesungguhnya
Allah SWT itu melihat mu (khusyu).

6. Menjauhkan diri dari maksiat .22)

Di samping itu minat yang tinggi dan niat yang
ikhlas dan juga tidak lupa memulyakan Al-Qur an di
antaranya adalah adab al-tilawah yang wmeliputi
1. Membaca Al-Qur an sesudah berwudlu.

2. Membaca Al-Qur an pada tempat yang bersih.

3. Membaca Al-Qur "an dengan khusyu.

4. Bersiwak terlebih dahulu.

5. Membaca dengan ta awudz.

6. Hembaca Al-Qur 'an dengan tartil.

7. Membaca Al-Qur " an dengan hisapkan arti dan
maksudnya ayat Al-Qur an.

8. Membaca basmalah tiap awal surat.

9. Membaca Al-Qur ‘an suara yang bagus lagi merdu .23)

Dari pendapat yang penyusun kemukakan di atas
ternyata tidak ada perbedaan yang mendasar, akan
tetapi mendapat satu dengan yang 1lain saling
me lengkapi.

Perlu penyusun tegaskan bahwa permasalahan ini

sejauh pengamatan dan penelitian belum ada yang

22)Inan Nawawi Sayyid Alawi al-Maliki, Adab Membaca
Al-Qur “an menurut Ulama Salaf,Titian ilahi Fress
Yogyakarta, hlm. 33.

23)Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Al-Qur "an
dan Terjemahnya, Revisi Terjemah 1995, hlim. 127.
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membahas satupun dalam bentuk satu karangan ilmiah.
Khususnya di Lembaga Tahfiz Al-Qur  an Pattani,
Thailand Selatan.

Penelitian Sebelumnya

Lembaga Tahfiz Al-Qur "an terletak di kotamadya
Pujut Propinsi Pattani Thailand Selatan. Lembaga ini
dibangun oleh Jama ah Dakwah Tabliq. Yang mempunyai
ide pertama untuk membangun lembaga dan sesudah itu
dapat sumbangan dari umat Islam di Thailand
khususnya masyarakat di desa Pujut. Sehingga bisa
membangun masjid dan Gedung Asrama untuk para santri
Tahfiz Al-Qur "an.

Kemudian penyusun mengamsati bahwa Lembaga
Tahfiz Al-Qur "an Pattani, Thailand Selatan sudah
dapat memenuhi syarat untuk tempat belajar para
santri karena lembaga tersebut sudah mempunyai
tempat sebagai pusat kumpul (markah) jama ' ah Da wah
Tabliq, Gedung Asrama, Masjid, pimpinan (imam) dan
guru untuk mastsahihkan hafalan.

Bila kita melihat dari segi kualitas Lembaga
Tahfiz Al-Qur 'an Pattani, Thailand Selatan, hal
tersebut dapat dilihat dari jumlah santrinya dimana
Jumlah para penghafal Al-Qur an adalah sebanyak 450
santri, termasuk para santri yang datang dari
beberapa negars seperti Indonesia, Malaysia,
Hyanmar, Laos, Thailand yang menjadi santri pada

lembaga tersebut.
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk sampai kepada pemahsman yang menyeluruh dan
mudah dalam penjabaran skripsi ini, maka penuls akan
mengemukakan sistematikan pembahasan sebagai berikut
Skripsi ini diawali dengan halaman formalitas,
vang terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman wotto, halaman persembahan,
halaman daftar isi dan daftar tabel.

Bab pertama, yakni mengenai pendahuluan, maka bab

ini antara lain ialah : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka/penelitian sebelumnya, metode penelitian,

sistematika pembahasan.

Bab kedusa, merupakan permulaan kandungan
pembahasan. Bab ini membahas tentang hal-hal
berhubungan dengan Hifzul Qur 'an, penghafalan Al-
Qur 'an, pembacaan Al-Qur an.

Bab ketiga, bab ini akan memberi penjelasan
gambaran umum Lembaga Tahfiz Al-Qur an Pattani,
Thailand Selatan, yaitu letak geografi, sejarsh
berdirinya, tujuan pendidikan Tahfiz Al-Qur "an,
struktur organisasi dan program pendidikan, keadean,
santri guru fasilat lembaga.

Bab keempat bab ini membahas tentang tujuan

terhadap pelaksanaan Mifzul Al-Qur 'an di Lembaga Tahfiz

Al-Qur an Pattani, Thailand Selatan ysaitu faktor yang
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mendorong santri dalam menghafal Al-Qur an dan
pendidikan serta pembinaan santri sebagai calon Hafiz.
Adapun bab terakhir terdiri dari kesimpulan
saran-saran, dan penutup.
Untuk menambah keobiektifan dari penulisan

skripsi ini, penulis akan memberikan lawpiran-lampiran

sebasgai pendukung.
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BAB V

PENUTUP
KESIMPULAR
Setelah - penulis meneliti, membahas dan
menganalisa data, selanjutnya penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut

1. Bahwa hasil pelaksanaan pendidikan Tahfiz Al-Qur an
di Lembaga Tahfiz Al-Qur an Pattani Thailand Selatan
dapat membentuk para Tahfiz Al-Qur an, hal ini
karena semangat yang tinggi dari para ustaz untuk
membentuk para Tahfiz Al-Qur "an benar-benar
menguasai Al-Qur an dan rasa tanggung Jjawab vyang
kuat terhadap Allah SWT selaku hamba.

Dengan ads rasa tanggung Jawab tersebut maka
terlihatlah sikap-sikap yang baik pada diri siswa
tersebut, seperti bersemangat untuk menghafal Al-

Qur "an dan praktek pada setiap hari.

2. Yang wenjadi faktor mendorong santri menghafal Al-
Qur an adalah bahwa ingin mendapatkan syafa’at di
hari giyamsat, menjagsa keotentikan Al-Qur an,
mempelajari isi kandungan Al-Qur an sepaya mendapat

Nur dalsm sgama yang di ridhoi oleh Allah SWT.

70
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B. Saran-saran

1. Melalui motivasi dalam menghafal Al-Qur an di
lembaga-lembaga Tahfiz Al-Qur 'an ternyata masih
suci, yaitu masih sesuasi dengan norma-norma ajaran
agama Islam, maka penyusun sangat mengharapkan
kepada santri senantiasa mempertshankan motivasi
tersebut, Jjangan sampai motivasi itu di pengaruhi
dengan kepentingan kedunisan karensa hal tersebut
akan menggugurkan nilai-nilai ibadsah.

2. Demi tercapainya tujusn yasng ditetapkan secarsa
berkesinambungan hendaknya para pengurus dan pembina
tetap memperhatikan terhadap santrinya, di samping
tidak kalah pentingnya adalah pengurus dan para
pembina tetap wempertahankan diri sebagai suri
teladan yang baik bagi para santri dalam segdala
aspek kehidupan.

3. Para santri hendaknya terus berusshs meningkatkan
cita-cita nya, sehingga tidak hanya berhenti padsa
menghafal al-Qur ' an dengan satu qira at saja akan
tetapi di lanjutkan ke qira at sab "ah, sebab

gira ' at sab ' ah adalah gara sh woutawstirsh.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah yang tiada terkira penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT dengan taufigq dan
hidayahnya sehinggs penulis dapat menyelesaikan skripsi

ini, walaupun keadsan sederhana sesuai dengan kemampuan
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vang penulis miliki.

Dalam skripsi ini penulis menyadari bahwa di sana
sini masih banyak kekurangan-kekurangan isi maupun
susunan kalimat bahasa Indonesianya, dengan salsasan
penulis bukan orang Indonesia. Namun demikian penulis
mwengharapkan semoga skripsi ini ada wanfaatnya bagi
penulis khususnya dan pada orang yang sudi membaca pada
UmUENYys .

Juga tidak lupa psadas kesempatan ini penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dan ikut membantu penulis sejak
penyusunan proposal, melaksanakan penelitian, sehingga
hasil dari penyusunan dan penelitian ini, dengan ikhlas
hati penulis berdo s semoga amal baik mereka yang telah
membantu baik dalam wujud moril msupun spirituil,

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Amin.

Wassalam

i TAIN SUN®® AR
L i
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